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This study aims to examine the role of Arabic language education as an instrument of
green philanthropy diplomacy in fostering communication between the Madurese
community and Middle Eastern donors, as well as its contribution to strengthening
ecological resilience. The study employed a qualitative approach using a case study
design at 12 borehole construction sites in Bangkalan, Sampang, and Pamekasan
Regencies. Data were collected through interviews, observations, and
documentation, and analyzed. The research findings indicate that the Arabic language
serves as a strategic communication bridge that facilitates direct, transparent, and
trust-based interactions with international donors. What began as informal
communication evolved into an ongoing partnership that resulted in the construction
of 12 boreholes as a solution to the clean water crisis. This program has had a
significant impact, not only in improving access to water but also in reducing the
economic burden on communities by as much as Rp200,000-Rp250,000 per family.
In addition, student involvement demonstrates the integration of language learning
with the implementation of Education for Sustainable Development (ESD) through
contextual field experiences. This finding underscores that language serves not only
as a tool for communication but also as an instrument of social diplomacy capable of
sustainably linking global philanthropy with local needs.

[Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan bahasa Arab sebagai
instrumen diplomasi filantropi hijau dalam membangun komunikasi antara
masyarakat Madura dan donatur Timur Tengah serta kontribusinya terhadap
penguatan ketahanan ekologis. Penelitan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus pada 12 lokasi pembangunan sumur bor di Kabupaten
Bangkalan, Sampang, dan Pamekasan. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Arab
berperan sebagai jembatan komunikasi strategis yang memungkinkan interaksi
langsung, transparan, dan berbasis kepercayaan dengan donatur internasional.
Komunikasi yang awalnya bersifat informal berkembang menjadi kerja sama
berkelanjutan yang menghasilkan pembangunan 12 sumur bor sebagai solusi atas
krisis air bersih. Program ini memberikan dampak signifikan, tidak hanya dalam
peningkatan akses air, tetapi juga penurunan beban ekonomi masyarakat hingga
Rp200.000-Rp250.000 per keluarga. Selain itu, keterlibatan mahasiswa
menunjukkan adanya integrasi pembelajaran bahasa dengan implementasi
Education for Sustainable Development (ESD) melalui pengalaman kontekstual di
lapangan. Temuan ini menegaskan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen diplomasi sosial yang mampu
menghubungkan filantropi global dengan kebutuhan lokal secara berkelanjutan.] ©
The Authors.
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1. Pendahuluan

Pendidikan pada era global tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga dituntut mampu menjawab berbagai tantangan nyata, khususnya yang berkaitan dengan
keberlanjutan lingkungan. Konsep Education for Sustainable Development (ESD) menjadi
pendekatan penting dalam mengintegrasikan dimensi lingkungan, sosial, dan ekonomi ke dalam
proses pendidikan. Melalui ESD, peserta didik tidak hanya memahami konsep keberlanjutan secara
teoritis, tetapi juga diharapkan mampu berkontribusi aktif dalam menyelesaikan permasalahan
lingkungan yang semakin kompleks [1]. Salah satu isu global yang menjadi perhatian utama adalah
keterbatasan akses air bersih yang berkaitan langsung dengan Sustainable Development Goals
(SDG 6) tentang clean water and sanitation [2], [3], [4]. Permasalahan ini menunjukkan bahwa
pendidikan perlu terhubung secara langsung dengan realitas sosial dan ekologis masyarakat.
Dengan demikian, integrasi antara pendidikan dan praktik keberlanjutan menjadi kebutuhan yang
tidak terelakkan.

Dalam konteks Indonesia, persoalan akses air bersih masih menjadi tantangan serius,
terutama di wilayah dengan kondisi geografis kering seperti Madura. Beberapa daerah di Madura,
khususnya Bangkalan, Sampang, dan Pamekasan, masih menghadapi keterbatasan sumber air
yang berdampak pada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Permasalahan ini tidak hanya
membutuhkan solusi teknis, tetapi juga pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai aktor,
termasuk komunitas internasional. Keterlibatan donatur dari negara-negara Timur Tengah menjadi
salah satu bentuk kontribusi nyata dalam mendukung penyediaan air bersih melalui pembangunan
sumur bor. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa filantropi memiliki peran penting dalam
mendukung pencapaian SDG 6, terutama di wilayah yang belum terjangkau program pemerintah [2],
[5]. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama lintas negara menjadi faktor penting dalam memperkuat
ketahanan ekologis masyarakat. Dengan demikian, penguatan jejaring global menjadi bagian
integral dalam upaya penyelesaian masalah lingkungan.

Di sisi lain, pendidikan bahasa, khususnya bahasa Arab, memiliki potensi strategis yang
belum dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Bahasa Arab
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi akademik atau keagamaan, tetapi juga dapat
menjadi media diplomasi sosial yang menghubungkan masyarakat lokal dengan komunitas global
[7]. Praktik ini tercermin dari keterlibatan salah satu dosen Pendidikan Bahasa Arab di UIN Madura
yang berhasil menjalin komunikasi dengan donatur dari negara-negara Timur Tengah, seperti Libya,
Lebanon, Mesir, dan negara Arab lainnya. Komunikasi tersebut dimanfaatkan untuk menyampaikan
kebutuhan masyarakat, mendokumentasikan proses pembangunan sumur, serta melaporkan hasil
kegiatan secara sistematis kepada para donatur. Melalui proses ini, bahasa Arab tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media penghubung dalam membangun
kepercayaan dan kerja sama lintas negara [8], [9], [10]. Dalam konteks komunikasi lintas budaya,
penguasaan bahasa memiliki peran penting dalam membangun pemahaman, kepercayaan, dan
kerja sama internasional. Beberapa studi menunjukkan bahwa bahasa dapat menjadi instrumen
penting dalam diplomasi dan komunikasi global[6]. Namun, pemanfaatan bahasa dalam konteks
filantropi dan pembangunan lingkungan masih belum banyak dikaji secara mendalam. Secara
khusus, belum terdapat kajian empiris yang mengintegrasikan peran pendidikan bahasa Arab
sebagai instrumen diplomasi filantropi dalam mendukung penguatan ketahanan ekologis
masyarakat. Kekosongan ini menunjukkan bahwa hubungan antara bahasa, filantropi, dan
keberlanjutan lingkungan masih belum dieksplorasi secara komprehensif dalam konteks lokal
maupun global.

Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada implementasi ESD dalam pembelajaran
serta peran bahasa asing dalam komunikasi global secara umum. Namun demikian, kajian tersebut
masih terbatas pada aspek pedagogis dan belum mengaitkannya dengan praktik diplomasi filantropi
dalam konteks pembangunan berkelanjutan [11]. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara
spesifik mengkaji peran bahasa Arab sebagai instrumen komunikasi dalam menjembatani hubungan
antara masyarakat lokal dan donatur internasional. Keterbatasan lain juga terlihat pada kurangnya
studi empiris yang menghubungkan bahasa, filantropi, dan ketahanan ekologis dalam satu kerangka
analisis. Padahal, integrasi ketiga aspek tersebut memiliki potensi besar dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan berbasis komunitas. Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang
signifikan yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengintegrasikan
pendidikan bahasa Arab dengan praktik diplomasi filantropi hijau dalam konteks penguatan
ketahanan ekologis masyarakat. Bahasa tidak hanya diposisikan sebagai objek pembelajaran, tetapi
juga sebagai instrumen komunikasi yang mampu membangun jejaring donatur internasional secara
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langsung. Penelitian ini secara spesifik mengkaji bagaimana pendidikan bahasa Arab berperan
dalam membangun komunikasi dengan donatur Timur Tengah serta kontribusinya terhadap
implementasi ESD dan penyelesaian masalah akses air bersih di Madura. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian bahasa
dan diplomasi, serta kontribusi praktis dalam model kolaborasi global berbasis komunikasi budaya
untuk pembangunan berkelanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami praktik diplomasi filantropi hijau melalui pendidikan bahasa Arab dalam penguatan
ketahanan ekologis masyarakat di Madura. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengkaji
fenomena secara mendalam berdasarkan pengalaman nyata para objek yang terlibat. Penelitian
dilakukan di beberapa wilayah di Madura, khususnya di 12 titik lokasi pembangunan sumur bor
(Bangkalan, Sampang, Pamekasan). Informan dipilih secara purposive, yaitu donatur timur tengabh,
dosen Pendidikan Bahasa Arab sebagai mediator dengan donatur Timur Tengah, masyarakat
penerima manfaat, serta mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan lapangan. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali
proses komunikasi, peran bahasa Arab, serta dampak program. Observasi dilakukan untuk melihat
kondisi lapangan secara langsung, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data melalui
pengumpulan foto, video, arsip komunikasi, serta laporan kegiatan yang berkaitan dengan program
tersebut. Analisis data menggunakan model Miles dan Hubermanyang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan [12]. Analisis dilakukan secara tematik dengan fokus pada
diplomasi bahasa, kepercayaan donatur, dan dampak ekologis. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dengan membandingkan data dari berbagai informan.

3. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik diplomasi filantropi hijau di Madura berawal dari
komunikasi yang bersifat informal yang kemudian berkembang menjadi kerja sama yang
berkelanjutan. Interaksi awal dilakukan seorang dosen melalui penggunaan bahasa Arab sebagai
bagian dari aktivitas akademik, yang kemudian berkembang menjadi media komunikasi dengan
donatur dari Timur Tengah. Proses ini tidak dirancang secara formal sejak awal, melainkan tumbuh
dari interaksi yang intensif dan berkelanjutan. Seperti ucapan salah satu Dosen PBA yang sekaligus
menjadi ketua tim pengelola bantuan ini “awalnya hanya untuk latihan bahasa Arab, tetapi lama-
kelamaan menjadi komunikasi yang serius dengan donatur” (Dosen, wawancara, 2026). Bahasa
Arab menjadi faktor utama yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung tanpa perantara.
Kemampuan tersebut mempermudah penyampaian kondisi masyarakat secara lebih jelas dan
personal. Dengan demikian, hubungan yang awalnya bersifat sederhana berkembang menjadi
jaringan komunikasi yang lebih luas.

Lebih lanjut, penelitian menemukan bahwa keberhasilan komunikasi dengan donatur sangat
dipengaruhi oleh kepercayaan yang dibangun melalui transparansi dan konsistensi. Donatur
mangatakan bahwa “Komunikasi yang efektif merupakan unsur kunci kesuksesan kerja
kemanusiaan, dan kehadiran relawan di berbagai wilayah memudahkan penentuan prioritas serta
penyampaian layanan secara efisien” (Donatur, wawancara, 2026). Informasi mengenai kondisi
masyarakat, kebutuhan air bersih, serta proses pembangunan sumur disampaikan secara rutin
melalui media digital seperti pesan, laporan, foto, dan video. Transparansi ini menjadi faktor penting
dalam meyakinkan donatur terhadap penggunaan bantuan. Komunikasi yang bersifat dua arah juga
memungkinkan adanya umpan balik dari donatur. Hubungan yang terbangun tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga emosional. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan menjadi fondasi utama
dalam keberlanjutan kerja sama filantropi.

Temuan ini juga diperkuat oleh perspektif donatur Timur Tengah yang menegaskan bahwa
“transparansi informasi dan kejelasan data menjadi faktor utama dalam membangun kepercayaan
serta menentukan keberlanjutan bantuan” (Donatur, wawancara, 2026). Donatur juga menekankan
pentingnya penyediaan data kebutuhan masyarakat secara rinci, seperti jumlah penerima manfaat,
kondisi geografis, serta prioritas bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa praktik filantropi tidak hanya
didasarkan pada aspek empati, tetapi juga pada pendekatan berbasis data (data-driven
philanthropy) dan kebutuhan nyata (needs-based approach).
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Pengalaman keterlibatan dalam program bantuan kemanusiaan di Madura juga dipandang
sebagai pengalaman yang bermakna dan memberikan dorongan kuat bagi keberlanjutan aktivitas
filantropi. Salah satu donatur menyampaikan bahwa pengalaman tersebut tidak hanya bersifat
partisipatif, tetapi juga menjadi motivasi untuk mengembangkan kontribusi yang lebih sistematis
melalui pembentukan lembaga khusus di bidang kemanusiaan. Lembaga ini diarahkan untuk
mengidentifikasi kebutuhan masyarakat secara lebih terstruktur, menyusun skala prioritas bantuan,
serta menyediakan data dan proposal yang jelas bagi pihak-pihak yang ingin berkontribusi dalam
kegiatan filantropi, baik di tingkat nasional maupun internasional (Donatur, wawancara, 2026).
Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran dari praktik filantropi berbasis respons menuju
pendekatan yang lebih terlembaga dan berkelanjutan.

Selain itu, donatur menyampaikan bahwa program penyediaan air bersih, khususnya
pembangunan sumur bor, merupakan salah satu bentuk bantuan yang paling berdampak karena
berkaitan langsung dengan kebutuhan dasar manusia. Seperti dalam pernyataan yang disampaikan
donatur dalam wawancara “Air adalah dasar kehidupan, oleh karena itu kami memberikan perhatian
besar pada program ini. Di mana ada air, di situ ada kehidupan, dan ketersediaan air bersih turut
berkontribusi dalam mengurangi penyakit” (Donatur, wawancara, 2026). Pandangan ini
menunjukkan adanya keselarasan antara prioritas donatur dan kebutuhan masyarakat lokal,
sehingga memperkuat efektivitas program yang dijalankan.

Sebagai bentuk implementasi dari kerja sama tersebut, program filantropi diwujudkan dalam
pembangunan sumur bor di berbagai wilayah yang mengalami krisis air di Madura. Pemilihan lokasi
dilakukan secara selektif berdasarkan tingkat kebutuhan, kondisi lingkungan, serta potensi
keberlanjutan pemanfaatan sumber air. Dengan demikian, program ini tidak hanya berorientasi pada
distribusi bantuan, tetapi juga pada dampak jangka panjang bagi masyarakat. Berikut data bantuan
sumur bor hasil kerja sama dengan donatur Timur Tengah:

Tabel 1. Data bantuan pengeboran sumur

No Nama Desa Kabupaten Bantuan Kendala Tahun
1 Desa Banyusangkah kec. Bangkalan Sumur bor Air payau 2018
Tj.Bumi
2 Pondok  pesantren Rong Sampang Sumur bor Air asin 2020
Tengah
3 Desa baengas kec. Labang Bangkalan Sumur bor Kekurangan air 2021
4 Desa Sendang Laok kec. Bangkalan Sumur bor kekeringan air, sering 2021
Labang menemukan gas ketika
mengebor sumur
5 Desa sanggara agung kec. Bangkalan Sumur bor kekeringan 2021
Socah
6 Desa Tanah Merah dejeh kec. Bangkalan Sumur bor kekeringan air 2021
Tanah Merah
7 Desa Kadur kec. Kadur Pamekasan Sumur bor kekeringan air 2022
8 Desa Daleman kec Sampang Sumur bor Kekeringan air 2022
Kedundung
9 Desa amparan, kec. Kokop Sampang Sumur bor kekeringan air, kontur 2023
tanah berbatu
10 Desa batu naong, kec. Bangkalan Sumur bor kekeringan air, kontur 2025
Arosbaya tanah longsor di dalam
" Desa Katol timur, kec. Kokop Sampang Sumur bor kekeringan air kontur 2026
tanah berbatu
12 Desa Gunungeleh, kec. Sampang Sumur bor Air payau, kadar gas 2026
Kedungdung, tinggi, kekeringan, kontur

tanah berbatu

Berdasarkan data penelitian, program ini telah berhasil membangun kurang lebih 12 sumur
bor yang masih tersebar di Kabupaten Bangkalan, Sampang, dan Pamekasan belum sampai
kabupaten Sumenep. Dampak program pembangunan sumur bor dirasakan secara signifikan oleh
masyarakat penerima manfaat. Sebelum adanya sumur, masyarakat mengalami kesulitan
memperoleh air bersih dan harus membeli air dengan biaya yang tinggi. Seorang masyarakat
penerima bantuan menyampaikan bahwa “dulu kami harus beli air sampai 200—250 ribu, sekarang
sudah tidak lagi” (Masyarakat, wawancara, 2026). Setelah adanya sumur bor, akses air menjadi
lebih mudah dan dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini berdampak pada
penurunan biaya hidup masyarakat. Selain itu, kualitas hidup juga meningkat karena ketersediaan
air yang lebih layak. Perubahan ini juga sejalan dengan harapan donatur yang menekankan
pentingnya program berbasis keberlanjutan dibandingkan bantuan sesaat, sehingga manfaatnya
dapat dirasakan dalam jangka panjang oleh masyarakat.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa keterlibatan mahasiswa memberikan kontribusi
penting dalam kegiatan tersebut. Mahasiswa tidak hanya belajar bahasa Arab secara teoritis, tetapi
juga mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Mereka terlibat dalam kegiatan observasi,
dokumentasi, dan komunikasi dengan masyarakat. Seorang mahasiswa yang ikut terjun langsung
dilapangan menyatakan bahwa “bahasa Arab yang kami pelajari di kelas menjadi hidup ketika
digunakan langsung di lapangan” (Mahasiswa, wawancara, 2026). Keterlibatan ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Selain itu, mahasiswa juga mengembangkan
keterampilan sosial dan kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
tersebut memberikan manfaat edukatif bagi mahasiswa.

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala
dalam pelaksanaan program. Salah satu tantangan utama adalah komunikasi lintas budaya yang
terkadang menimbulkan kesalahpahaman. Perbedaan bahasa dan ekspektasi menjadi faktor yang
perlu diperhatikan dalam proses komunikasi. Selain itu, kendala teknis dalam pembangunan sumur
juga menjadi tantangan tersendiri di lapangan. Keterbatasan sistem manajemen juga menjadi
hambatan dalam pengembangan program. Namun demikian, kendala-kendala tersebut dapat diatasi
melalui komunikasi yang intensif dan transparan. Hal ini menunjukkan bahwa program tetap dapat
berjalan meskipun menghadapi berbagai tantangan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan bahasa Arab
memiliki peran penting dalam membangun komunikasi dengan donatur internasional. Melalui
kemampuan bahasa, hubungan kerja sama dapat terjalin dan berkembang secara berkelanjutan.
Program filantropi yang diwujudkan dalam pembangunan sumur memberikan dampak nyata bagi
masyarakat. Seorang masyarakat juga menyampaikan bahwa “manfaat air ini lebih terasa daripada
bantuan lain karena langsung digunakan setiap hari” (Masyarakat, wawancara, 2026). Integrasi
antara komunikasi, filantropi, dan kebutuhan masyarakat menghasilkan model kerja sama yang
efektif. Program ini tidak hanya membantu masyarakat dalam jangka pendek, tetapi juga
memberikan manfaat jangka panjang. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara bahasa, filantropi, dan ketahanan masyarakat.

4. Diskusi

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa diplomasi filantropi hijau melalui pendidikan
bahasa Arab tidak hanya merepresentasikan aktivitas bantuan sosial, tetapi juga mencerminkan
proses sosial kompleks yang melibatkan interaksi antara bahasa, kepercayaan, dan keberlanjutan
ekologis. Keberhasilan pembangunan 12 sumur bor dalam konteks penelitian ini mengindikasikan
bahwa faktor komunikasi memiliki peran strategis yang melampaui aspek finansial semata. Secara
khusus, kemampuan membangun relasi interpersonal antara aktor lokal dan donatur internasional
menjadi determinan penting dalam efektivitas program filantropi.

Dalam perspektif teoritis, temuan ini menguatkan pendekatan relational dalam filantropi
global, yang menekankan bahwa kualitas hubungan antaraktor lebih menentukan dibandingkan
struktur kelembagaan formal. Hal ini sejalan dengan literatur yang menegaskan bahwa kepercayaan
dan komunikasi transparan merupakan fondasi utama dalam kerja sama pembangunan
berkelanjutan [14], [15]. Lebih lanjut, keterlibatan dosen dan mahasiswa menunjukkan bahwa
pendidikan tinggi dapat bertransformasi menjadi praktik sosial yang berdampak langsung terhadap
masyarakat. Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa temuan ini bersifat kontekstual dan tidak
dapat digeneralisasi secara universal. Efektivitas diplomasi berbasis bahasa sangat dipengaruhi
oleh kesesuaian budaya, latar belakang religius, serta karakteristik jaringan sosial yang spesifik.
Oleh karena itu, posisi bahasa sebagai variabel kunci dalam penelitian ini lebih tepat dipahami
sebagai faktor kontekstual yang signifikan, bukan determinan tunggal dalam seluruh praktik filantropi
global.

4.1 Peran Pendidikan Bahasa Arab sebagai Instrumen Diplomasi Filantropi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki peran yang sangat signifikan
dalam membangun komunikasi dengan donatur dari Timur Tengah. Kemampuan berbahasa Arab
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang lebih efektif, tanpa bergantung pada pihak
ketiga. Sehingga dapat mempercepat proses penyampaian informasi terkait kondisi masyarakat dan
kebutuhan yang dihadapi. Data ini memperkuat argumentasi bahwa komunikasi yang bersifat
langsung dan berbasis kepercayaan mampu mempercepat pengambilan keputusan serta
meningkatkan kredibilitas informasi di mata donatur[16]. Hal ini sejalan dengan teori relational
diplomacy yang menekankan pentingnya kualitas hubungan interpersonal dibandingkan pendekatan
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formal yang kaku[l17]. Dalam konteks ini, bahasa berfungsi sebagai modal simbolik yang
memperkuat keterikatan sosial dan emosional dalam kerja sama lintas negara. Secara teoretis,
temuan ini memperluas pemahaman tentang diplomasi bahasa sebagai praktik sosial berbasis
kepercayaan dalam pembangunan lokal. penggunaan bahasa ibu donatur memitigasi hambatan
psikologis dalam kerja sama internasional, sehingga komunikasi yang awalnya bersifat informal
mampu bertransformasi menjadi kemitraan strategis yang berkelanjutan.

Temuan tersebut sejalan dengan kajian yang menekankan bahwa bahasa memiliki peran
strategis dalam diplomasi dan komunikasi lintas budaya. Bahasa dapat menjadi medium yang
menghubungkan perbedaan budaya sekaligus membangun pemahaman bersama dalam konteks
kerja sama internasional[10], [18]. Dalam praktik diplomasi modern, kemampuan bahasa sering kali
menjadi faktor penentu dalam membangun hubungan yang efektif dan berkelanjutan[19]. Selain itu,
penggunaan bahasa yang sesuai dengan latar belakang budaya mitra komunikasi dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan dan keterbukaan[20]. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
memiliki dimensi simbolik yang mampu memperkuat legitimasi sosial dalam interaksi global. Oleh
karena itu, keberhasilan diplomasi dalam penelitian ini tidak terlepas dari peran bahasa sebagai
instrumen utama komunikasi.

Peran dosen dan mahasiswa dalam proses ini menunjukkan adanya perluasan fungsi
pendidikan dari ruang akademik menuju praktik sosial yang transformatif. Dosen berperan sebagai
mediator yang menghubungkan kebutuhan masyarakat dengan sumber daya global, sementara
mahasiswa berkontribusi melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan lapangan seperti observasi
dan dokumentasi. Keterlibatan ini memperkuat proses komunikasi sekaligus menghadirkan
pengalaman belajar yang kontekstual. Dalam perspektif teoritis, praktik ini mencerminkan bentuk
diplomasi non-negara yang berbasis pada relasi interpersonal [21]. Model ini menegaskan bahwa
aktor individu dengan kompetensi tertentu dapat berfungsi sebagai penghubung efektif dalam
jaringan global [6]. Hal ini mencerminkan model diplomasi berbasis relasi interpersonal yang fleksibel
dan adaptif. Namun demikian, pendekatan ini juga memiliki keterbatasan. Ketergantungan pada
individu dengan kompetensi bahasa tertentu dapat menciptakan ketimpangan kapasitas apabila
tidak diinstitusionalisasikan secara sistematis. Selain itu, keberhasilan komunikasi tidak semata
ditentukan oleh bahasa, tetapi juga oleh faktor lain seperti reputasi lembaga, jaringan sosial, dan
kesamaan nilai religius. Dengan demikian, meskipun bahasa Arab berfungsi sebagai katalisator
penting dalam penelitian ini, efektivitasnya perlu dipahami dalam kerangka yang lebih luas yang
mencakup dimensi sosial, budaya, dan struktural.

4.2 Peran Komunikasi Transparan dalam Membangun Kepercayaan dan Keberlanjutan
Filantropi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang transparan dan berkelanjutan
menjadi faktor utama dalam membangun kepercayaan dengan donatur. Penyampaian informasi
secara rutin melalui dokumentasi visual dan laporan perkembangan program memberikan gambaran
yang jelas mengenai penggunaan bantuan. Hal ini memungkinkan donatur untuk memantau secara
langsung dampak dari kontribusi yang mereka berikan. Selain itu, komunikasi yang bersifat dua arah
memungkinkan adanya interaksi yang lebih aktif antara kedua belah pihak. Kepercayaan yang
terbentuk tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berkembang menjadi hubungan yang lebih
personal. Dengan demikian, komunikasi menjadi elemen kunci dalam menjaga keberlanjutan
program filantropi.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep trust-based philanthropy, di mana hubungan
antara donatur dan penerima didasarkan pada kepercayaan dan bukan kontrol. Donatur modern
cenderung menginginkan keterbukaan informasi serta bukti konkret dari dampak bantuan yang
diberikan. Laksmono dan Adde(2026) menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berperan
signifikan dalam meningkatkan kepercayaan donatur[22]. Saumi dan Makhrus (2025) juga
menegaskan pentingnya transparansi dalam praktik filantropi digital [23]. Selain itu, Leal Filho et al.
(2024) menekankan bahwa kemitraan dalam SDGs sangat bergantung pada trust dan akuntabilitas
[24]. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan filantropi tidak hanya ditentukan oleh jumlah bantuan,
tetapi juga oleh kualitas hubungan yang dibangun. Dalam konteks ini, transparansi menjadi strategi
penting dalam memperkuat legitimasi dan kepercayaan.Oleh karena itu, transparansi menjadi
fondasi utama dalam membangun hubungan filantropi yang berkelanjutan.

Namun demikian, pendekatan berbasis kepercayaan juga memiliki potensi kelemahan yang
perlu diperhatikan. Tingginya ketergantungan pada transparansi informal dapat menjadi masalah
apabila tidak didukung oleh sistem akuntabilitas yang terstandarisasi. Tanpa adanya mekanisme
evaluasi yang jelas, terdapat risiko bias dalam pelaporan atau interpretasi data. Selain itu,
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komunikasi yang terlalu bergantung pada media digital dapat menciptakan kesenjangan akses
informasi bagi pihak tertentu. Robain et al. (2025) menunjukkan bahwa perbedaan budaya dan
teknologi dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi global [25]. Oleh karena itu, diperlukan sistem
yang lebih terstruktur untuk memastikan akuntabilitas.

Di sisi lain, komunikasi lintas budaya tetap menjadi tantangan yang signifikan dalam praktik
filantropi global. Perbedaan nilai, norma, dan ekspektasi dapat menimbulkan miskomunikasi yang
berpotensi merusak kepercayaan. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi saja tidak cukup tanpa
adanya pemahaman budaya yang mendalam. Studi menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi
internasional sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi budaya[26]. Oleh karena itu, strategi
komunikasi harus dirancang secara kontekstual sesuai dengan karakteristik mitra. Dengan demikian,
keberlanjutan filantropi memerlukan integrasi antara transparansi dan kompetensi lintas budaya.

4.3 Kontribusi terhadap Ketahanan Ekologis dan Implementasi ESD

Pembangunan 12 sumur bor di wilayah Bangkalan, Sampang, dan Pamekasan
menunjukkan adanya kontribusi nyata terhadap peningkatan ketahanan ekologis masyarakat.
Program ini memberikan akses air bersih yang sebelumnya sulit diperoleh, sehingga berdampak
langsung pada kehidupan sehari-hari masyarakat. Ketersediaan air yang lebih stabil tidak hanya
meningkatkan kualitas hidup, tetapi juga mendukung aktivitas ekonomi dan kesehatan masyarakat.
Dalam konteks ini, filantropi yang dilakukan tidak hanya bersifat bantuan sementara, tetapi memiliki
orientasi jangka panjang. Hal ini menunjukkan adanya pendekatan yang berfokus pada
keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, program ini berkontribusi langsung terhadap
penguatan ketahanan ekologis masyarakat lokal.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menekankan pentingnya peran
filantropi dalam mendukung akses air bersih sebagai bagian dari Sustainable Development Goals
(SDG 6)[27],[28]. Filantropi memiliki peran penting dalam menjangkau wilayah-wilayah yang belum
terlayani oleh program pemerintah[5]. Selain itu, kerja sama antara aktor lokal dan internasional juga
menjadi faktor penting dalam keberhasilan program berbasis air[29]. Studi lain menunjukkan bahwa
kolaborasi lintas sektor dapat meningkatkan efektivitas intervensi dalam bidang lingkungan[30],[31].
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif menjadi kunci dalam mengatasi permasalahan
ekologis. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya mengenai
pentingnya filantropi dalam pembangunan berkelanjutan.

Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dikritisi dalam implementasi
program ini. Ketergantungan pada bantuan eksternal berpotensi menciptakan ketergantungan
jangka panjang masyarakat terhadap donatur. Selain itu, aspek keberlanjutan teknis seperti
perawatan sumur dan pengelolaan sumber air belum dibahas secara mendalam. Tanpa sistem
pengelolaan yang jelas, terdapat risiko penurunan fungsi infrastruktur dalam jangka panjang. Studi
menunjukkan bahwa keberlanjutan program lingkungan memerlukan partisipasi aktif masyarakat
lokal[30]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih partisipatif dan berbasis komunitas.

Selain dampak ekologis, penelitian ini juga menunjukkan kontribusi terhadap implementasi
Education for Sustainable Development (ESD). Keterlibatan mahasiswa dalam program ini
memberikan pengalaman belajar yang bersifat langsung dan kontekstual. Mahasiswa tidak hanya
memahami konsep keberlanjutan secara teoritis, tetapi juga terlibat dalam praktik nyata di lapangan.
Hal ini sejalan dengan konsep ESD yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan
keterlibatan sosial[32],[33]. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan[34],[35].
Namun demikian, perlu evaluasi lebih lanjut terkait dampak jangka panjang terhadap kompetensi
mahasiswa. Dengan demikian, integrasi ESD dalam program ini perlu dikembangkan secara lebih
sistematis.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hubungan yang kuat antara komunikasi berbasis
bahasa dan keberhasilan program filantropi, terdapat kemungkinan bahwa faktor lain juga
berkontribusi secara signifikan. Kedekatan religius antara donatur dan penerima, reputasi institusi,
serta jaringan sosial dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan yang terbentuk. Selain itu, fokus
pada narasi keberhasilan berpotensi menghasilkan bias optimistik yang mengabaikan tantangan di
lapangan. Variabel laten seperti dinamika politik dan ekonomi juga dapat mempengaruhi
keberhasilan program secara tidak langsung. Oleh karena itu, interpretasi hasil penelitian ini perlu
dilakukan secara hati-hati. Pendekatan yang lebih komprehensif diperlukan untuk memahami
kompleksitas praktik filantropi global.
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5. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan bahasa Arab memiliki peran strategis sebagai
instrumen diplomasi filantropi hijau dalam menjembatani komunikasi antara masyarakat Madura dan
donatur Timur Tengah. Kemampuan bahasa Arab memungkinkan terbangunnya komunikasi
langsung, transparan, dan berbasis kepercayaan, yang terbukti menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan kerja sama lintas negara. Hal ini ditunjukkan secara nyata melalui pembangunan 12
sumur bor di wilayah Madura khususnya daerah Bangkalan, Sampang, dan Pamekasan yang
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan akses air bersih, penurunan beban ekonomi
masyarakat, serta penguatan ketahanan ekologis. Selain itu, keterlibatan dosen dan mahasiswa
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses akademik, tetapi juga sebagai
praktik sosial yang mampu menghasilkan dampak langsung bagi masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini menempatkan bahasa sebagai elemen sentral dalam menghubungkan kebutuhan lokal
dengan sumber daya global dalam kerangka pembangunan berkelanjutan.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian Education for Sustainable Development
(ESD) dengan memasukkan dimensi diplomasi bahasa sebagai bagian dari praktik keberlanjutan.
Sementara secara praktis, penelitian ini menawarkan model kolaborasi global berbasis komunikasi
lintas budaya yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa. Namun demikian,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena dilakukan pada konteks wilayah Madura dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas dan
belum didukung pengukuran kuantitatif yang komprehensif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
perlu menggunakan pendekatan mixed-method, memperluas cakupan wilayah, serta mengkaji
dampak keberlanjutan program secara lebih mendalam.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan
dalam pelaksanaan penelitian ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ucapan terima
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